
 

PENGEMBANGAN KEMASAN SEKUNDER  DODOL MANDAILING 

BERBASIS INTEGRASI SOFT SYSTEMS METHODOLOGY DAN 

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN SKRIPSI 

 

NOVANA AZ ZAHRIYAH ZUBIER LUBIS 

NIM.2206411033 

 

 

 

TEKNOLOGI INDUSTRI CETAK KEMASAN 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA PENERBITAN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2026 



 

PENGEMBANGAN KEMASAN SEKUNDER  DODOL MANDAILING 

BERBASIS INTEGRASI SOFT SYSTEMS METHODOLOGY DAN 

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Melengkapi Persyaratan Kelulusan 

Program Studi Sarjana Terapan 

TEKNOLOGI INDUSTRI CETAK KEMASAN 

 

 

NOVANA AZ ZAHRIYAH ZUBIER LUBIS 

NIM.2206411033 

 

 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA PENERBITAN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 



i 
  

i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

PENGEMBANGAN KEMASAN SEKUNDER  DODOL MANDAILING 

BERBASIS INTEGRASI SOFT SYSTEMS METHODOLOGY DAN 

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 

 

 

 

Disetujui, 

Depok, 13 Juli 2026 

 

Pembimbing Materi 

 

 

 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 



ii 
  

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAAN 

PENGEMBANGAN KEMASAN SEKUNDER  DODOL MANDAILING 

BERBASIS INTEGRASI SOFT SYSTEMS METHODOLOGY DAN 

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT 

  

Disahkan pada, 

Depok, 13 Juli 2026 

 

       Penguji I      Penguji II 

                  

Ketua Program Studi 

 

Ketua Jurusan 

 



iii 
  

iii 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenar 

benarnya bahwa semua pernyataan dalam skripsi saya ini dengan judul 

Pengembangan Kemasan Sekunder  Dodol Mandailing Berbasis Integrasi Soft 

Systems Methodology Dan Quality Function Deployment merupakan hasil studi 

pustaka, penelitian lapangan dan tugas karya akhir saya sendiri, di bawah bimbingan 

Dosen Pembimbing yang telah ditetapkan oleh pihak Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan Politeknik Negeri Jakarta. 

Skripsi ini belum pernah diajukan sebagai syarat kelulusan pada program 

sejenis di perguruan tinggi lain. Semua informasi, data dan hasil analisis maupun 

pengolahan yang digunakan, telah dinyatakan sumbernya dengan jelas dan dapat 

diperiksa kebenarannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
  

iv 
 

RINGKASAN 

 

Dodol Mandailing yang dikenal oleh masyarakat setempat dengan sebutan 

Alame, merupakan produk pangan tradisional khas Mandailing Natal yang diwariskan 

secara turun-temurun dan memiliki nilai budaya serta sejarah sebagai bagian dari 

identitas lokal masyarakat Mandailing. Selain berfungsi sebagai oleh-oleh khas daerah, 

produk ini juga memiliki potensi ekonomi yang signifikan bagi UMKM setempat. 

Seiring perubahan pola konsumsi dan meningkatnya persaingan produk pangan, 

pengembangan kemasan dodol Mandailing menghadapi berbagai tantangan. Kemasan 

yang digunakan masih cenderung sederhana dan belum dirancang secara sistematis, 

baik dari aspek perlindungan produk, penyampaian informasi, maupun daya tarik 

visual, sehingga berpotensi menghambat daya saing produk di pasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang kemasan dodol Mandailing yang lebih berkualitas dan 

sesuai dengan harapan konsumen melalui integrasi Soft Systems Methodology (SSM) 

dan Quality Function Deployment (QFD). SSM digunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan pengembangan kemasan secara sistemik, sedangkan QFD digunakan 

untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam spesifikasi teknis kemasan. 

Proses pengumpulan data melibatkan wawancara dengan pihak terkait, observasi 

langsung di lapangan, serta penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan integrasi SSM dan QFD mampu menghasilkan desain 

kemasan yang lebih informatif, menarik, praktis, dan ramah lingkungan, sehingga 

efektif dalam meningkatkan kualitas kemasan dodol Mandailing serta daya saing 

UMKM berbasis kearifan lokal. 

 

Kata kunci: qfd, ssm, kemasan, dodol mandailing, umkm 
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SUMMARY 

 

Mandailing dodol, known locally as “Alame,” is a traditional food product 

unique to Mandailing Natal that has been passed down through generations and holds 

cultural and historical significance as part of the local Mandailing community’s 

identity. In addition to serving as a distinctive regional souvenir, this product also holds 

significant economic potential for local small and medium-sized enterprises (SMEs). 

As consumption patterns change and competition in the food industry intensifies, the 

development of packaging for Mandailing dodol faces various challenges. The 

packaging currently in use tends to be simple and has not been systematically designed 

whether in terms of product protection, information presentation, or visual appeal 

which could potentially hinder the product’s competitiveness in the market. This study 

aims to design higher-quality packaging for Mandailing dodol that meets consumer 

expectations through the integration of Soft Systems Methodology (SSM) and Quality 

Function Deployment (QFD). SSM is used to identify systemic issues in packaging 

development, while QFD is used to translate consumer needs into technical packaging 

specifications. The data collection process involves interviews with relevant parties, 

direct field observations, and the distribution of questionnaires to respondents. The 

research results show that the integrated application of SSM and QFD can produce 

packaging designs that are more informative, attractive, practical, and 

environmentally friendly, thereby effectively improving the quality of Mandailing dodol 

packaging and the competitiveness of MSMEs based on local wisdom. 

Keywords: qfd, ssm, packaging, mandailing dodol, msmes 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang kuat, didorong oleh 

perkembangan sektor jasa dan industri. Pada konteks ini, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) berperan strategis melalui kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta pengurangan tingkat 

kemiskinan [1]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 

usaha produktif yang dijalankan oleh individu maupun badan usaha berdasarkan 

kriteria tertentu. UMKM, khususnya usaha mikro dan menengah, mendominasi 

struktur perekonomian Indonesia, tercermin dari tingginya keterlibatan masyarakat di 

berbagai sektor ekonomi, terutama selama masa pandemi [2]. Pada tahun 2011, 

UMKM berkontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dengan 

kontribusi usaha mikro 36,28%, kecil 10,9%, dan menengah 14,7%, sementara usaha 

besar hanya menyumbang 38,1% (BPS, 2011). Sekitar 99% UMKM merupakan usaha 

mikro di sektor informal yang mengandalkan bahan baku dan pasar lokal, sehingga 

relatif tidak terdampak langsung oleh krisis global [3]. Namun demikian, UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur, sulitnya 

akses perizinan dan layanan pemerintah, keterbatasan permodalan, rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

terbatasnya akses terhadap informasi pasar [4]. 

Berbagai tantangan tersebut menunjukkan perlunya strategi pengembangan 

UMKM yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga memanfaatkan 

potensi lokal daerah. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

pengembangan UMKM berbasis kearifan lokal dengan menjadikan nilai budaya dan 

tradisi sebagai sumber keunggulan daya saing produk. Sejalan dengan pendekatan 

tersebut, masyarakat Mandailing merupakan salah satu kelompok etnis di Indonesia 

yang memiliki sistem adat dan budaya yang kuat serta berakar pada nilai-nilai kearifan 

lokal [5]. Nilai adat tersebut tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti 

sistem kekerabatan, pelaksanaan upacara adat, dan tradisi kuliner yang hadir dalam 
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berbagai kegiatan adat maupun acara kekeluargaan [6]. Pada budaya Mandailing, 

makanan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsi, tetapi juga 

memiliki makna simbolik sebagai perekat sosial dan representasi identitas budaya 

daerah. 

Masyarakat Mandailing memiliki adat dan budaya yang masih dilestarikan 

secara turun-temurun. Nilai budaya tersebut tercermin dalam kehidupan sosial 

masyarakat, seperti sistem kekerabatan, pelaksanaan upacara adat, dan tradisi kuliner 

yang hadir dalam berbagai kegiatan adat maupun acara keluarga. Pada budaya 

Mandailing, makanan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsi, 

tetapi juga memiliki nilai simbolik sebagai wujud kebersamaan dan representasi 

identitas budaya daerah [7]. 

Salah satu bentuk konkret dari tradisi kuliner tersebut adalah dodol Mandailing, 

yang dikenal sebagai oleh-oleh khas Mandailing Natal. Dodol Mandailing, atau yang 

secara lokal disebut alame, merupakan produk pangan tradisional yang memiliki 

karakteristik khas berupa tekstur kenyal, tidak terlalu lengket, tingkat kemanisan yang 

seimbang, serta daya simpan sekitar 3–4 bulan. Produk ini biasa disajikan dalam 

berbagai acara adat suku Batak Mandailing maupun pertemuan keluarga, sekaligus 

menjadi cendera mata kuliner yang merepresentasikan identitas daerah Mandailing 

Natal. Alame dibuat dari bahan-bahan sederhana dan mudah diperoleh, seperti santan 

kental, gula merah, dan tepung ketan [8]. Alame dibungkus menggunakan daun pandan 

yang melalui proses penumbukan, perebusan, pengeringan, dan penganyaman, 

sehingga menghasilkan produk yang memiliki keunikan tersendiri dan banyak 

dikembangkan oleh pelaku UMKM setempat.  

Sebagai produk oleh-oleh khas daerah, dodol Mandailing memiliki potensi 

ekonomi yang sebanding dengan produk dodol dari daerah lain di Indonesia, seperti 

dodol Garut di Jawa Barat yang telah dikenal secara nasional dengan kemasan modern 

dan merek yang kuat [9], dodol Betawi yang identik dengan tradisi budaya Jakarta, 

serta dodol Bali yang diposisikan sebagai produk wisata dengan kemasan berciri khas 

lokal [10]. Dibandingkan dengan produk-produk tersebut, Dodol Mandailing memiliki 
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keunggulan berupa proses pembuatannya masih mempertahankan metode tradisional 

yang diwariskan secara turun-temurun sehingga menghasilkan karakteristik produk 

yang autentik [11]. Dodol Mandailing juga memiliki nilai budaya yang tinggi karena 

menjadi bagian dari tradisi masyarakat Mandailing dan secara umum disajikan dalam 

berbagai kegiatan adat maupun dijadikan sebagai oleh-oleh khas daerah. Keunggulan 

tersebut menunjukkan bahwa Dodol Mandailing memiliki potensi untuk bersaing di 

pasar yang lebih luas. Namun, potensi tersebut belum didukung oleh kemasan yang 

mampu merepresentasikan identitas produk secara optimal [12]. Kemasan yang masih 

sederhana, belum memuat informasi produk secara lengkap, serta belum memiliki 

identitas visual yang kuat menyebabkan produk ini kurang mampu membangun citra 

merek dan menarik perhatian konsumen, terutama di luar daerah asalnya. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya daya saing Dodol Mandailing dibandingkan 

dengan produk sejenis yang telah didukung oleh kemasan yang lebih inovatif dan 

strategi pemasaran yang lebih efektif. Akibatnya, peluang pengembangan pasar, baik 

pada tingkat nasional maupun internasional, belum dapat dimanfaatkan secara optimal 

meskipun Dodol Mandailing memiliki kualitas produk, keunikan, dan nilai budaya 

yang kompetitif. 

Permasalahan utama dalam pengembangan dodol Mandailing sebagai produk 

oleh-oleh khas terletak pada aspek pemasaran dan kemasan. Meskipun kemasan primer 

memiliki keunikan yang merepresentasikan nilai tradisional dan menambah nilai jual 

secara kultural, kemasan tersebut masih kurang informatif karena tidak mencantumkan 

komposisi, logo halal, dan identitas produsen secara jelas. Selain itu, penggunaan 

plastik sebagai lapisan luar membuat produk kurang efisien untuk pembelian dalam 

jumlah besar serta kurang mendukung distribusi dan penyimpanan yang praktis [13]. 

Kondisi ini menyebabkan kemasan dodol Mandailing belum mampu bersaing secara 

optimal dengan produk sejenis dari daerah lain yang telah memanfaatkan kemasan 

tidak hanya sebagai pelindung, tetapi juga sebagai media informasi dan strategi 

pemasaran [12,13,14]. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor visual 
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dan psikologis, termasuk desain kemasan, berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen [17]. 

Dodol Mandailing memiliki potensi besar sebagai produk unggulan UMKM 

dan oleh-oleh khas daerah, pemanfaatan kemasan sebagai strategi peningkatan daya 

saing masih belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 

sistematis dan terstruktur dalam pengembangan kemasan produk. Sejumlah penelitian 

sebelumnya telah membahas pengembangan dodol tradisional melalui pendampingan 

UMKM, perbaikan desain kemasan sederhana, serta penerapan label halal [18]. 

Penelitian lain juga menelaah strategi daya saing UMKM dodol Mandailing Natal 

menggunakan pendekatan strategis seperti SOAR dan QSPM [14]. Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya belum mengintegrasikan kebutuhan konsumen secara 

sistematis dengan analisis permasalahan sistemik yang dihadapi UMKM. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat celah penelitian (research gap) 

terkait penerapan metode yang mampu mengintegrasikan suara konsumen dengan 

analisis sistem pengembangan produk secara komprehensif. Penelitian ini 

mengusulkan integrasi Quality Function Deployment (QFD) dan Soft Systems 

Methodology (SSM) dalam pengembangan kemasan dodol Mandailing sebagai oleh-

oleh khas Mandailing Natal, guna menghasilkan rancangan kemasan yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen serta meningkatkan daya saing, kualitas, dan 

keberlanjutan UMKM. QFD merupakan metode terstruktur dalam perencanaan dan 

pengembangan produk yang berfungsi menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam 

spesifikasi teknis secara sistematis [19], sekaligus mendukung perbaikan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan [18,19]. Sementara itu, SSM digunakan 

untuk menganalisis permasalahan kompleks dalam sistem industri dengan 

membandingkan model konseptual dan kondisi nyata, sehingga membantu 

mengidentifikasi kelemahan sistem serta merumuskan strategi pengembangan yang 

lebih tepat [22]. 

Penelitian berikutnya dapat melanjutkan kajian ini dengan mengeksplorasi 

penerapan metode QFD dan SSM pada produk UMKM lainnya, baik dalam sektor 
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pangan maupun non-pangan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada 

analisis dampak dari penerapan inovasi kemasan terhadap kinerja pendapatan UMKM, 

serta memeriksa efektivitas strategi pemasaran yang didasarkan pada kemasan produk 

yang lebih baru menyesuaikan standar kemasan agar dapat bersaing dengan produk 

lainnya, serta menambahkan pemberitahuan isi produk, komposisi, desain kemasan 

yang modern dan logo halal. Penelitian juga dapat dilanjutkan untuk mengembangkan 

model sistem distribusi yang lebih efisien dan dapat meningkatkan jangkauan produk 

ke pasar global. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

a. Bagaimana menetapkan strategi pengembangan kemasan UMKM Dodol 

Mandailing dengan menggunakan pendekatan Soft Systems Methodology 

(SSM)? 

b. Bagaimana menerapkan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk 

merancang atribut kemasan Dodol Mandailing yang sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan konsumen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan strategi pengembangan kemasan UMKM Dodol Mandailing 

melalui penerapan Soft Systems Methodology (SSM). 

b. Mengembangkan atribut kemasan Dodol Mandailing yang sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan konsumen menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini terdiri atas beberapa 

manfaat, yaitu: 

a. Penelitian ini memberikan solusi aplikatif dalam pengembangan kemasan 

sekunder dodol Mandailing melalui penerapan metode QFD dan SSM yang 

berorientasi pada kebutuhan dan preferensi konsumen. 

b. Penelitian ini membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas produk 

dan kuantitas produksi melalui perancangan kemasan yang lebih menarik, 

fungsional, dan informatif. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

a. Penelitian difokuskan pada kemasan produk dodol Mandailing yang diproduksi 

dan dipasarkan. 

b. Penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) dan 

Soft Systems Methodology (SSM) sebagai pendekatan utama dalam 

pengembangan kemasan. 

c. Output akhir penelitian berupa rancangan atau model kemasan dodol 

Mandailing dalam bentuk mock up. 

d. Responden penelitian merupakan konsumen yang pernah mengonsumsi dodol 

Mandailing dan mengetahui kemasan dodol Mandailing, dengan hasil 

penelitian yang telah divalidasi oleh pakar di bidang kemasan. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

kemasan sekunder Dodol Mandailing dengan mengintegrasikan metode Soft Systems 

Methodology (SSM) dan Quality Function Deployment (QFD), maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan kemasan UMKM Dodol Mandailing berhasil 

dirumuskan melalui penerapan Soft Systems Methodology (SSM). Strategi yang 

dihasilkan berfokus pada dua aspek, yaitu aspek teknis dan aspek pengelolaan 

usaha. Pada aspek teknis, strategi diarahkan pada pengembangan desain 

kemasan yang lebih informatif, menarik, dan mampu merepresentasikan 

identitas budaya Mandailing melalui penyempurnaan elemen visual, penyajian 

informasi produk yang lengkap, serta penggunaan material kemasan yang 

sesuai. Sementara itu, pada aspek pengelolaan usaha, strategi yang dirumuskan 

meliputi peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya desain 

kemasan, pemasaran produk, pemenuhan standar informasi produk, serta 

pelaksanaan evaluasi berdasarkan umpan balik konsumen. Penerapan SSM 

mampu mengidentifikasi permasalahan secara sistematis dan menghasilkan 

strategi pengembangan kemasan yang sesuai dengan kebutuhan pemangku 

kepentingan. 

2. Atribut kemasan Dodol Mandailing yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

konsumen berhasil dikembangkan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD). Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut prioritas 

konsumen meliputi kemasan yang menarik, informatif, mudah dikenali, 

mencerminkan identitas budaya Mandailing, menggunakan material yang 

aman, mudah dibawa, serta mampu melindungi produk dengan baik. Atribut 

tersebut diterjemahkan ke dalam technical response berupa pemilihan material 

kemasan, penggunaan kombinasi warna yang merepresentasikan karakter 

produk, penyajian informasi yang lengkap dan mudah dibaca, penerapan 
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ilustrasi dan ornamen khas Mandailing, penataan tata letak yang terstruktur, 

serta pengembangan bentuk kemasan yang praktis dan fungsional. Hasil 

tersebut diwujudkan dalam model kemasan sekunder Dodol Mandailing yang 

telah memenuhi aspek visual, fungsional, dan teknis berdasarkan verifikasi 

pakar, serta memperoleh tingkat kesesuaian dan kepuasan yang tinggi dari 

konsumen. Model kemasan yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan 

daya saing dan nilai jual produk sekaligus menjadi referensi bagi pelaku 

UMKM dalam mengembangkan kemasan produk pangan khas daerah yang 

lebih kompetitif dan berorientasi pada kebutuhan konsumen.. 

5.2 Saran 

Pelaku usaha Dodol Mandailing disarankan untuk lebih memahami kebutuhan 

konsumen dan tren pasar serta mengimplementasikan model kemasan yang telah 

dirancang guna meningkatkan daya tarik produk, memperkuat identitas budaya 

Mandailing, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Evaluasi kemasan secara berkala 

juga perlu dilakukan agar tetap sesuai dengan perkembangan pasar dan preferensi 

konsumen. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode pendukung 

lainnya dalam menyempurnakan dan mengevaluasi model kemasan yang telah 

dikembangkan. Selain itu, penelitian dapat diperluas hingga tahap implementasi untuk 

mengukur pengaruh kemasan terhadap minat beli, kepuasan konsumen, dan daya saing 

produk. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Kuesioner Tingkat Kepentingan Atribut 

      

 

 



 
 

 

Lampiran  2 Hasil Kuesioner Tingkat Kepentingan Atribut 

Nama 

Jenik 

kelamin Usia  Pekerjaan 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 

Ahmad Zubeir Lubis  Laki-Laki > 40  wiraswasta 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 

Siti Sahara  Perempuan > 40  IRT 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

ghazzal Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

Fermadiansyah Laki-Laki 15 - 25  wiraswasta 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 

Meisya afrilia lubis Perempuan < 15  Pelajar 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 

Heri Mulia  Laki-Laki 15 - 25  Pelajar 4 4 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 4 4 4 3 

Alfi mulia Lubis  Laki-Laki < 15  Pelajar 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Ilham Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Cordova zubeir Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

Sepi Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 

cantika Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

Salwa  Perempuan 15 - 25  wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Yhp Perempuan 15 - 25  
Karyawan 

swasta 
5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 

Rahmaniyah  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

Angelica  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 3 

Ayu Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 

Muhammad Dairobi Batu Bara  Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Anisa Aristanti  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

Rendy Harahap Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 

Nicholas D.S Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 3 5 5 1 1 1 4 5 2 2 1 1 

Novia Andri Yanti  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 4 4 5 4 3 4 5 3 3 4 4 3 

Randy Aulia AR Laki-Laki 15 - 25  wiraswasta 5 5 3 4 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 

Tiara  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 4 5 2 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 

Siti Rodiyah  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 

Kesya Dilla Zahra Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

Nasywa Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 2 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 3 3 2 

Arhel Raisha Ahnaf  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 4 3 5 4 5 3 2 2 3 4 5 4 4 5 3 

Dzaky Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 5 4 4 3 2 3 3 5 4 4 4 4 

Muhammad Vahed Alghivary Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 4 4 3 4 4 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 

Sabrina Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 3 

Khadijah Nasution  Perempuan > 40  IRT 4 4 3 5 4 4 3 5 2 4 3 4 4 5 5 4 

Ahmad Dahlan  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

Azizah Perempuan 26 - 33  wiraswasta 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 

Efendi harahap Laki-Laki 26 - 33  wiraswasta 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 



 
 

 

Gabe Perempuan > 40  IRT 3 2 4 4 4 4 2 2 3 5 5 4 4 3 5 3 

Sarifuddin Nasution  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

Butet menek Perempuan 26 - 33  IRT 5 3 4 5 3 3 5 3 4 5 5 4 3 3 2 5 

Hendri parinduri Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 

Haris Laki-Laki 26 - 33  wiraswasta 4 5 2 4 3 5 4 5 3 5 3 5 2 4 4 3 

Dewi Perempuan 34 - 40  IRT 3 5 3 4 3 5 4 5 4 4 5 3 5 2 5 3 

Subaidah lubis Perempuan > 40  IRT 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

Makmur Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 4 5 3 4 4 5 5 3 3 3 3 4 5 3 5 5 

Badaruddin Matondang  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

Hindun Perempuan 34 - 40  IRT 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 

Salamudin daulay Laki-Laki > 40  Petani 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 

Nurhalimah Perempuan 15 - 25  Akuntan 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Darman Laki-Laki > 40  wiraswasta 4 5 5 3 4 4 3 5 5 4 4 2 5 5 3 5 

Maemunah Perempuan < 15  Pelajar 4 4 3 5 4 3 5 5 4 5 3 3 5 5 4 3 

Muhammad rum Siregar  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

Sopiah Perempuan < 15  Pelajar 5 4 3 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 

Daffa Restu Fahreza  Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

Karim Laki-Laki < 15  Pelajar 5 3 5 3 4 5 3 5 5 3 5 3 4 5 4 5 

Maisarah Nasution  Perempuan > 40  IRT 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 

Junainah parinduri  Perempuan > 40  IRT 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

Rosa Perempuan > 40  IRT 5 3 4 5 3 5 4 5 5 3 5 3 5 3 3 4 

Aminah Perempuan 34 - 40  IRT 5 3 4 5 3 5 3 3 3 4 5 3 5 4 3 5 

Abdul Qodir  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 

Saleh Rangkuti  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 

Kinang Perempuan 15 - 25  IRT 5 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 

Sulpa Perempuan > 40  IRT 5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 3 

Japandiaman Nasution  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 

Gendut Laki-Laki > 40  wiraswasta 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

Hj Indri s Perempuan > 40  PNS 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 

Tengku Zulkarnain  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 4 

Tegar Situmorang  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 4 

Sehat lubis Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 

Irma Suryani Lubis  Perempuan > 40  IRT 3 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 

Tetti Ritonga  Perempuan 34 - 40  IRT 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 

Leli wanni nasti  Perempuan > 40  IRT 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 3 3 4 

Kusah parinduri  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 

Aisyah Zahra Riqqah  Perempuan 15 - 25  freelancer 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

Musa Nainggolan  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 



 
 

 

Muliadi Siregar  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 

Iskandar Rangkuti  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 4 3 

Jumrah parinduri  Perempuan 34 - 40  IRT 3 3 3 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 

Doni Alamsyah  Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 

Moehammad Akbar Hambali  Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 4 4 3 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 3 

Selly Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 4 2 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 4 

Ajeng Zahra Savitry  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 

Japutih Nasution  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 

Rohani dalimunte  Perempuan > 40  IRT 3 3 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 

Maryam Lubis  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 

Musdalifah Siregar  Perempuan > 40  IRT 3 4 3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 

Parlindungan harahap Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 4 3 

Suraidah Matondang  Perempuan > 40  IRT 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 4 4 

Rosmawati parinduri  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 

Hamidah Daulay  Perempuan > 40  IRT 3 4 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 4 4 

Ullu Rangkuti  Perempuan 34 - 40  wiraswasta 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 

Parlin Lubis  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 

Poltak Siregar  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 

Khairunnisa  Perempuan 15 - 25  Mahasiswa/i 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

Topan Nasution  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 4 4 

Suhaimi Lubis  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 3 4 4 

Ahmad Iswandi  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 

Abdul goppar Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 

Samsiah parinduri  Perempuan > 40  IRT 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 

Hotmaida Nasution  Perempuan 34 - 40  IRT 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 3 

Habibah Rangkuti  Perempuan > 40  IRT 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 

Kaedah Nasution  Perempuan 34 - 40  IRT 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 

Wahdeni Nasution  Perempuan 26 - 33  PNS 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 

Kenah parinduri  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 

Melidawati Nasution  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 

Lili Maharani Lubis  Perempuan 34 - 40  IRT 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 

Nurlaila Nasution  Perempuan 26 - 33  IRT 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 

Martua Hamonangan parinduri  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 

Sangkot lubis Perempuan > 40  IRT 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 

Risdayanti Lubis  Perempuan 34 - 40  PNS 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 

Landong parinduri  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 

Samsuri Siregar  Laki-Laki > 40  PNS 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 

Devi Permatasari Siregar  Perempuan 34 - 40  wiraswasta 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 



 
 

 

Awaludin pane  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 

Muhammad Muzakki Zayyan Laki-Laki 
15 - 25 

Tahu 

Karyawan 

swasta 
4 4 3 5 5 5 5 3 2 3 5 3 4 4 5 2 

Hans Laki-Laki 15 - 25  Mahasiswa/i 5 3 2 2 4 4 4 2 2 2 5 4 4 4 4 2 

Rudi bakti  Laki-Laki 34 - 40  wiraswasta 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 4 

Saifullah Ritonga  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 4 3 

Rosmaida parinduri  Perempuan > 40  IRT 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 

Mariamas Lubis  Perempuan 34 - 40 PNS 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 

Murti parinduri  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 4 3 4 

Zulkaedah Rangkuti  Perempuan 34 - 40  IRT 3 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 

Tiopan Nasution  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 4 4 

Soffah n Perempuan 34 - 40  IRT 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 

Namira Lubis  Perempuan 26 - 33  PNS 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 

Hatta Nasution  Laki-Laki > 40  wiraswasta 3 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 

Lamsari Nasution  Perempuan > 40  IRT 4 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 

Febriyanti Matondang  Perempuan 26 - 33  
Karyawan 

swasta 
3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  3 Hasil Uji Validitas 
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Lampiran  4 Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran  5 Kuesioner Tingkat Kepuasan Atribut 
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Lampiran  6 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Atribut A 

Responden 
A 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 

1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 2 2 2 

2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 5 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 

4 3 3 3 4 3 3 5 2 3 3 4 4 3 3 3 

5 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

6 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 

7 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 5 3 4 3 

8 3 3 3 4 4 3 5 3 3 3 3 5 3 4 3 

9 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

11 3 3 4 3 4 3 5 1 3 3 2 5 1 1 1 

12 3 1 3 3 1 2 4 3 2 3 1 3 4 4 5 

13 3 1 3 1 4 3 5 1 2 1 2 3 3 1 1 

14 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

15 3 1 3 4 4 2 5 3 2 1 2 3 1 2 2 

16 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 3 

17 1 2 2 3 3 2 5 3 2 3 2 3 2 2 1 

18 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

19 3 1 3 1 4 4 5 1 2 1 1 4 3 1 1 

20 3 1 3 1 4 5 1 2 1 2 3 3 1 1 1 

21 4 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

22 3 3 4 4 4 3 5 2 2 4 2 5 3 1 1 

23 4 4 3 4 4 3 5 3 4 3 3 5 4 3 3 

24 4 4 2 4 4 4 5 2 2 3 3 5 2 2 1 

25 1 1 2 2 1 3 5 2 2 3 1 2 1 1 2 

26 3 1 3 1 4 3 5 1 2 1 2 3 3 1 1 

27 3 1 3 1 4 3 1 2 1 2 3 3 1 1 4 

28 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

29 3 3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

30 4 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 4 3 3 

31 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

32 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 3 5 4 3 3 

33 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

34 4 4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 5 4 3 3 

35 5 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 

36 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

37 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3 5 3 3 3 

38 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

39 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

40 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
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Lampiran  7 Hasil Kuesioner Tingkatg Kepuasan Atribut B 

Responden 
B 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 

1 3 3 4 3 3 4 5 1 5 3 1 4 1 1 2 

2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 

4 3 3 3 4 4 3 5 2 3 3 3 4 3 3 3 

5 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

6 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 3 

7 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 3 5 3 3 3 

9 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 

10 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 5 3 3 3 

11 3 4 3 4 4 4 5 1 4 3 2 4 1 1 2 

12 4 4 1 2 2 4 5 5 3 4 3 4 2 3 2 

13 4 4 1 2 2 4 5 1 5 3 1 4 3 1 1 

14 4 3 4 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

15 4 4 1 1 2 3 5 3 3 4 3 4 2 2 1 

16 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

17 1 1 2 2 3 4 5 1 2 3 1 3 2 2 3 

18 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 

19 4 3 2 4 4 4 5 1 4 4 1 5 1 1 1 

20 4 4 1 2 2 4 5 1 5 3 1 4 3 1 1 

21 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

22 3 3 4 3 3 4 5 1 3 3 2 4 2 1 1 

23 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

24 3 3 3 3 4 4 5 1 3 3 3 4 2 1 1 

25 3 3 2 2 1 3 5 1 2 2 2 2 1 3 1 

26 4 4 1 2 2 4 5 1 5 3 1 4 3 1 1 

27 4 4 1 2 2 4 5 5 3 1 4 3 1 3 4 

28 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

29 4 3 3 4 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

30 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 3 5 3 3 3 

31 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

32 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

33 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

34 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

35 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

36 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 

37 4 3 4 3 4 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

38 4 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 5 3 3 3 

39 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

40 4 4 1 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 

 

 



94 
 

 

Lampiran  8 Hasil Kuesioner Tingkatg Kepuasan Atribut C 

Responden 
C 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 

1 3 3 3 4 5 4 5 1 4 3 1 4 1 1 1 

2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 

5 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 5 3 3 3 

6 3 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 

7 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 4 3 

8 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

9 4 3 3 4 4 4 5 2 3 3 3 4 3 3 3 

10 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 

11 4 3 3 3 3 4 5 1 4 4 1 4 2 1 1 

12 2 2 3 3 4 4 5 1 5 3 2 2 3 1 1 

13 2 2 3 3 4 4 5 1 5 3 1 2 2 1 1 

14 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 

15 2 2 3 3 4 4 5 1 5 3 1 2 2 1 1 

16 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 3 5 3 3 3 

17 2 2 3 3 3 4 5 2 3 4 2 1 3 2 1 

18 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

19 2 2 3 3 3 3 5 1 4 4 1 4 3 1 1 

20 2 2 3 3 4 4 5 1 5 3 1 2 2 1 1 

21 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

22 2 2 3 4 4 5 5 1 3 4 2 4 2 1 1 

23 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

24 4 3 4 3 3 3 4 1 2 2 3 4 3 2 1 

25 1 1 2 2 3 3 5 2 3 1 2 1 2 2 3 

26 2 2 3 3 4 4 5 1 5 3 1 2 2 1 1 

27 2 2 3 3 4 4 5 5 3 1 2 2 1 2 3 

28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 

29 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

30 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

31 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

32 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

33 4 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

34 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

35 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

36 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

37 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

38 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 

39 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

40 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
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Lampiran  9 Hasil Kuesioner Tingkatg Kepuasan Atribut D 

Responden 
D 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 

1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

6 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

7 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4 4 4 

8 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

9 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

10 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

11 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

13 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

14 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

15 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

16 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

18 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

19 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

20 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

21 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

22 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

23 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

24 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

25 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 

26 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

27 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

29 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

30 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

31 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

32 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

33 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

35 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

36 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

37 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

38 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

39 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

40 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 

 



96 
 

 

Lampiran  10  Kuesioner Relationship Matrix 
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Lampiran  11 Hasil Kuesioner Relationship Matrix 

Pakar 
A1 

Pakar 
A6 

Pakar 
A11 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

1 9 9 9 1 1 3 3 1 9 9 9 3 1 1 1 1 9 3 9 9 3 3 3 

2 9 9 9 9 0 0 0 2 3 9 9 3 0 0 0 2 3 3 3 9 3 0 0 

3 9 9 3 9 1 1 1 3 9 9 1 9 1 1 1 3 9 9 1 9 1 1 1 

4 9 3 1 3 1 1 1 4 3 9 3 9 1 0 0 4 9 3 3 9 1 0 0 

5 3 9 9 1 3 0 3 5 9 9 9 3 3 1 9 5 1 9 3 1 3 3 9 

Pakar 
A2 

Pakar 
A7 

Pakar 
A12 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

1 9 3 9 3 1 9 9 1 9 9 9 1 1 3 3 1 9 9 9 1 9 9 9 

2 9 3 9 9 0 0 0 2 1 1 9 1 1 1 9 2 9 9 9 3 9 9 9 

3 9 9 3 9 1 1 1 3 3 9 9 3 3 3 3 3 9 1 3 9 9 9 9 

4 9 3 1 9 1 1 1 4 9 9 9 3 0 0 0 4 9 9 9 9 9 9 9 

5 9 3 9 3 1 0 9 5 9 9 9 3 3 1 9 5 0 3 9 3 3 3 9 

Pakar 
A3 

Pakar 
A8 

Pakar 
A13 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

1 9 9 9 9 1 3 3 1 3 1 3 3 9 9 9 1 0 0 9 0 9 9 9 

2 9 9 9 1 1 0 1 2 0 0 9 0 9 3 3 2 0 0 0 0 3 9 9 

3 9 9 3 9 3 1 1 3 3 1 1 9 9 9 3 3 1 3 1 3 9 9 9 

4 1 3 1 3 3 3 3 4 1 0 0 1 9 9 0 4 1 0 0 1 1 9 9 

5 9 3 9 3 1 1 9 5 1 9 9 9 1 1 9 5 3 1 9 3 3 1 9 

Pakar 
A4 

Pakar 
A9 

Pakar 
A14 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

1 9 9 9 3 1 1 1 1 9 3 9 3 1 9 9 1 0 0 9 0 9 9 9 

2 3 9 9 9 1 1 1 2 9 3 9 9 0 0 0 2 0 0 3 0 3 9 9 

3 9 9 3 9 3 3 1 3 9 9 3 9 1 1 1 3 3 3 3 3 9 9 9 

4 9 9 3 9 1 1 1 4 9 3 1 9 1 1 1 4 3 1 1 1 9 9 9 

5 9 9 9 3 1 0 9 5 9 3 9 3 1 0 9 5 3 9 3 3 3 1 3 

Pakar 
A5 

Pakar 
A10 

Pakar 
A15 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

1 9 9 9 1 1 1 3 1 3 1 9 0 9 9 9 1 1 1 9 0 9 9 9 

2 9 3 9 3 0 0 0 2 1 1 3 1 9 9 9 2 0 0 0 0 3 9 9 

3 9 9 3 1 1 1 1 3 9 1 3 3 9 9 9 3 9 3 3 9 9 9 9 

4 9 9 3 9 0 0 0 4 0 0 0 0 3 9 1 4 1 0 0 0 9 3 3 

5 9 3 9 1 1 1 9 5 0 3 3 3 9 3 9 5 3 9 3 3 9 9 9 
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Lampiran  12 Kuesioner Perancangan Desain Model Kemasan 
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Lampiran  13 Hasil Kuesioner Perancangan Desain Model Kemasan 
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Lampiran  14 Hasil Perhitungan Importance to Customer 

𝐴1 =
(3𝑋52)+(4𝑋31)+(5𝑋42)

125
=3.8 

𝐴2 =
(2𝑋1)+(3𝑋31)+(4𝑋60)+(5𝑋33)

125
=3.944 

𝐴3 =
(2𝑋6)+(3𝑋58)+(4𝑋53)+(5𝑋8)

125
=3.48 

𝐴4 =
(2𝑋4)+(3𝑋25)+(4𝑋65)+(5𝑋33)

125
=3.984 

𝐴5 =
(2𝑋1)+(3𝑋41)+(4𝑋48)+(5𝑋35)

125
=3.792 

𝐴6 =
(3𝑋28)+(4𝑋60)+(5𝑋37)

125
=4.024 

𝐴7 =
(2𝑋1)+(3𝑋53)+(4𝑋32)+(5𝑋39)

125
=3.728 

𝐴8 =
(1𝑋1)+(2𝑋5)+(3𝑋13)+(4𝑋18)+(5𝑋88)

125
=4.496 

𝐴9 =
(1𝑋1)+(2𝑋8)+(3𝑋34)+(4𝑋62)+(5𝑋20)

125
=3.672 

𝐴10 =
(1𝑋1)+(2𝑋1)+(3𝑋35)+(4𝑋67)+(5𝑋21)

125
=3.84 

𝐴11 =
(3𝑋37)+(4𝑋52)+(5𝑋36)

125
=3.92 

𝐴12 =
(2𝑋2)+(3𝑋42)+(4𝑋57)+(5𝑋24)

125
=3.768 

𝐴13 =
(2𝑋2)+(3𝑋30)+(4𝑋63)+(5𝑋30)

125
=3.92 

𝐴14 =
(2𝑋2)+(3𝑋38)+(4𝑋54)+(5𝑋31)

125
= 3.824 

𝐴15 =
(1𝑋1)+(2𝑋2)+(3𝑋37)+(4𝑋52)+(5𝑋33)

125
=3.816 

𝐴15 =
(1𝑋1)+(2𝑋5)+(3𝑋39)+(4𝑋55)+(5𝑋25)

125
=3.712 
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Lampiran  15 Hasil Perhitungan Customer Satisfaction Performance 

𝐴1 =
(4𝑋22)+(5𝑋18)

40
=4.475 

𝐴2 =
(4𝑋32)+(5𝑋8)

40
=4.175 

𝐴3 =
(4𝑋10)+(5𝑋30)

40
=4.775 

𝐴4 =
(4𝑋24)+(5𝑋16)

40
=4.425 

𝐴5 =
(3𝑋2)+(4𝑋28)+(5𝑋10)

40
=4.2 

𝐴6 =
(3𝑋1)+(4𝑋27)+(5𝑋12)

40
=4.25 

𝐴7 =
(4𝑋4)+(5𝑋36)

40
=4.9 

𝐴8 =
(3𝑋1)+(4𝑋7)+(5𝑋32)

40
=4.775 

𝐴9 =
(4𝑋21)+(5𝑋19)

40
=4.475 

𝐴10 =
(3𝑋1)+(4𝑋25)+(5𝑋14)

40
=4.3 

𝐴11 =
(3𝑋1)+(4𝑋10)+(5𝑋29)

40
=4.7 

𝐴12 =
(4𝑋2)+(5𝑋38)

40
=4.95 

𝐴13 =
(4𝑋30)+(5𝑋10)

40
=4.275 

𝐴14 =
(4𝑋30)+(5𝑋10)

40
=4.25 

𝐴15 =
(4𝑋27)+(5𝑋13)

40
= 4.325 
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Lampiran  16 Hasil Perhitungan Raw Weight 

 

A1=3.8 X 1 X 1.5 = 5.7 

A2=3.944 X 1 X 1.5 =5.916 

A3=3.48 X 1 X1.2 = 4.176 

A4=3.984 X 1 X 1.5 = 5.976 

A5= 3.792 X 1 X1.5 = 5.688 

A6= 4.024 X 1 X 1.5 = 6.036 

A7= 3.728 X 1 X 1.5 = 5.592 

A8= 3.672 X 1 X 1.2 = 4.406 

A9= 3.84 X 1 X 1.5 = 5.76 

A10= 3.92 X 1 X 1.5 = 5.88 

A11= 4.7 X 1 X 1.5 = 5.652 

A12= 3.92 X 1 X 1.5 = 5.88 

A13= 3.824 X 1 X 1.5 = 5.736 

A14= 3.816 X 1 X 1.5 = 5.724 

A15= 3.712 X 1 X 1.5 = 5.568 
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Lampiran  17 Hasil Perhitungan Normalized Raw Weight 

𝐴1 =
5.7

83.690
=0.068 

𝐴2 =
5.916

83.690
=0.071 

𝐴3 =
4.176

83.690
=0.050 

𝐴4 =
5.976

83.690
=0.071 

𝐴5 =
5.688

83.690
=0.068 

𝐴6 =
6.036

83.690
=0.072 

𝐴7 =
5.592

83.690
=0.067 

𝐴8 =
4.406

83.690
=0.053 

𝐴9 =
 5.76

83.690
=0.069 

𝐴10 =
 5.88

83.690
=0.070 

𝐴11 =
 5.652

83.690
=0.068 

𝐴12 =
 5.88

83.690
=0.070 

𝐴13 =
 5.736

83.690
=0.069 

𝐴14 =
5.724

83.690
=0.068 

𝐴15 =
5.568

83.690
=0.067 
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Lampiran  18 Kuesioner Kesesuaian dan Kepuasan Konsumen terhadap Model 

Kemasan 
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Lampiran  19 Hasil Kuesioner Kesesuaian dan Kepuasan Konsumen 
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Lampiran  20 Hasil Wawancara dengan Narasumber 

Peneliti: Ompung, saya ingin bertanya. Sebenarnya sejak kapan dodol Mandailing ada? 

Narasumber: Dahulu, masyarakat kampung belum mengenal banyak jenis kue. 

Makanan yang paling sering dibuat adalah dodol Mandailing atau yang dikenal dengan 

nama alame. Bahan-bahannya sangat sederhana, yaitu beras ketan, gula aren, dan 

kelapa. Beras ketan ditumbuk terlebih dahulu hingga menjadi tepung, kemudian 

dicampurkan dengan gula aren dan santan kelapa. Setelah itu, adonan dimasak dan 

terus diaduk di dalam kuali hingga matang. Dari proses itulah dihasilkan dodol 

Mandailing atau alame. 

Narasumber (tambahan): Pada zaman dahulu, bukan hanya masyarakat Mandailing 

yang membuat makanan seperti dodol. Masyarakat Minangkabau juga memiliki 

makanan yang mirip, yaitu alame dare. Perbedaannya terletak pada bahan dan 

kemasannya. Alame dare menggunakan gula tebu, sedangkan dodol Mandailing 

menggunakan gula aren. Selain itu, alame dare dibungkus menggunakan bambu muda 

(rebung), sedangkan dodol Mandailing dibungkus dengan anyaman daun pandan. 

Waktu saya masih kecil, saya juga sering membeli alame dare. Cara memakannya 

dibuka terlebih dahulu, kemudian ditusuk menggunakan lidi. Rasanya juga enak. 

Saya juga masih ingat ketika ibu saya membuat dodol Mandailing di rumah. Proses 

mengaduk adonan sangat berat karena harus terus diaduk agar tidak gosong. Bahkan, 

kami sampai khawatir kualinya terbalik karena adonannya sangat kental. Mengaduk 

dodol membuat badan berkeringat karena membutuhkan tenaga yang besar. 

Dahulu, bentuk dodol Mandailing sangat besar dan bulat. Jika dibandingkan dengan 

ukuran sekarang, satu dodol zaman dahulu bisa menjadi lebih dari dua puluh bungkus 

dodol yang dijual saat ini. Dodol juga dapat bertahan hingga berbulan-bulan, 

tergantung pada lamanya proses memasak. Semakin lama dimasak, maka daya 

simpannya akan semakin lama. 

Peneliti: Berarti dahulu bentuk dodol Mandailing masih bulat dan berukuran besar, 

kemudian mengalami perubahan hingga seperti sekarang? 

Narasumber: Iya, dulu ukurannya besar dan bulat. Jika ingin diberikan kepada orang 

lain, dodol harus dipotong-potong terlebih dahulu. Namun, tampilannya kurang 

menarik karena dodol menjadi terbuka setelah dipotong. Sekarang ukurannya dibuat 

lebih kecil agar lebih praktis dibawa, terutama sebagai oleh-oleh bagi masyarakat yang 

merantau. Perubahan ukuran tersebut dilakukan agar produk lebih mudah dikemas dan 

dipasarkan. 
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Peneliti: Berarti dodol Mandailing ini sudah ada sejak lama? 

Narasumber: Ya, sudah sangat lama. Kami memang tidak mengetahui secara pasti 

kapan pertama kali dibuat, tetapi sejak zaman ompung-ompung (leluhur) kami, dodol 

Mandailing sudah dikenal dan menjadi makanan tradisional masyarakat. Jadi, usianya 

sudah mencapai ratusan tahun. 

Peneliti: Saat ini kemasan dodol Mandailing masih memiliki informasi yang cukup 

terbatas. Bagaimana pendapat Ompung mengenai hal tersebut? 

Narasumber: Sekarang masyarakat sudah hidup di zaman modern. Dahulu, belum 

banyak orang yang membawa oleh-oleh ke kota atau memberikannya kepada orang 

lain. Tempat penyimpanan dodol pun hanya menggunakan wadah dari anyaman tikar 

(baul-baul). Menurut saya, jika dodol Mandailing ingin dijadikan oleh-oleh yang lebih 

baik, maka kemasannya perlu diperbagus, dibuat lebih menarik, serta dilengkapi 

dengan informasi mengenai isi produk maupun sejarah dodol Mandailing agar terlihat 

lebih mewah dan bernilai. 

Peneliti: Menurut Ompung, bagaimana tanggapan masyarakat apabila dodol 

Mandailing menggunakan kemasan baru yang lebih modern? 

Narasumber: Menurut saya, masyarakat akan menyukainya. Sekarang orang-orang di 

kampung juga mulai mengikuti perkembangan zaman dan menyukai produk yang 

tampil modern, seperti yang banyak dijumpai di kota. Oleh karena itu, kemasan luar 

dodol Mandailing sebaiknya dibuat lebih modern, tetapi tetap mempertahankan ciri 

khas budaya Mandailing serta dilengkapi dengan informasi yang lengkap pada 

kemasan sekundernya. 

Peneliti: Apa harapan Ompung terhadap perkembangan dodol Mandailing ke 

depannya? 

Narasumber: Harapan saya, dodol Mandailing dikemas dalam ukuran yang lebih kecil, 

menggunakan bungkus yang bersih, rapi, dan khusus sehingga lebih menarik bagi 

konsumen. Dengan kemasan yang lebih baik, saya berharap dodol Mandailing semakin 

berkembang, dikenal oleh masyarakat luas, dan tetap menjadi makanan tradisional 

yang melestarikan budaya adat Mandailing. 
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Lampiran  21 Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan 
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Lampiran  22 Logbook Bimbingan Materi 
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Lampiran  23 Logbook Bimbingan Teknis 
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